BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah dan Perkembangannya

           UD.SOEDJONO adalah salah satu usaha yang bergerak dalam bidang pejualan kayu yang berada di Purworejo. Didasari oleh keinginan untuk memenuhi permintaan kebutuhan bahan baku bangunan di Puworejo. UD.SOEDJONO didirikan pada tanggal 1 Desember 2001. Sampai saat ini UD.SOEDJONO telah menampung puluhan tenaga kerja.

           Kehadiran UD.SOEDJONO dalam percaturan industri kayu semakin mantap. Setelah ditanda tanganinya kerja sama dengan rekan bisnisnya dari lain daerah, untuk meningkatkan mutu sebagai usaha penjualan kayu. Untuk itu tonggak kerjasama yang pertama UD.SOEDJONO dengan PT BARITO Yogyakarta telah terealisasi pada tanggal 01 Februari 2003. Dengan terbentuknya kerjasama yang baru ini, maka selain melayani di Purworejo UD.SOEDJONO juga melayani penjualan kayu diluar daerah. Adapun jenis kayu yang dijual belikan adalah kayu jenis mahoni, jati, pinus dan albasia yang sudah dalam bentuk balok dengan ukuran standar yaitu :

1. 3cm x 2cm x 200cm

2. 3cm x 5cm x 400cm

3. 4cm x 6cm x 400cm

4. 5cm x 7cm x 400cm

5. 6cm x 12cm x 400cm

6. 8cm x 12cm x 400cm

            Dalam rangka meningkatkan peluang-peluang dalam dalam bisnis kayu nasional maka, pimpinan UD.SOEDJONO Purworejo terus menerapkan program jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka pendek UD.SOEDJONO adalah selalu meningkatkan pelayanan  dan mutu, sehingga diharapkan pelanggan akan selalu mendapatkan kepuasan setiap kali ada kerjasama. Dalam hal ini melakukan transaksi jual beli. Adapun program jangka panjang dari UD.SOEDJONO adalah dengan memperketat sistem pengawasan pembelian dari dirtributor dengan tidak mengurangi kepercayaan dan mutunya.

            Dengan menerapkan dua program kerja tersebut, diharapkan UD.SOEDJONO mampu bersaing dengan usaha–usaha kayu lainnya yang ada di dalam negeri, dan bersama-sama memajukan usaha kayu ditanah air menuju go internasional. 

2.2 Sistem Pembelian

            Transaksi pembelian UD.SOEDJONO dengan supplier dilakukan dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu. Sistem pembelian yang dilakukan  oleh UD.SOEDJONO adalah secara langsung / tunai, maksudnya barang yang akan dibeli dari  supplier dapat dipenuhi saat transaksi pembelian dilakukan. Sistem pembelian ini tidak ada retur pembelian , karena sebelum melakukan penambahan stok barang yang baru dibeli, maka terlebih dahulu barang tersebut akan diperiksa. Jika ada kerusakan, atau barang yang dikirim oleh suplier tidak sesuai dengan pemintaan UD.SOEDJONO, maka barang tersebut akan dikembalikan dan diganti dengan yang baru sesuai dengan jenis barang yang rusak. Oleh karena itu retur pembelian tidak mempengaruhi jumlah stok. Pembayaran dilakukan pada saat transaksi pembelian.

2.3 Sistem Penjualan 

            Dalam sistem penjualan, pembeli dapat membeli langsung ditempat atau memesan lewat telpon yang kemudian diantar ketujuan. Pembeli  yang memesan dan minta diantar adalah para pelanggan yang telah menjalin hubungan baik dan atas dasar saling percaya. Pembeliannya minimal 8 m3 atau sekitar muatan 1 truk .

Perhitungan untuk mencari jumlah kayu dalam 1 m3, dapat dilakukan dengan cara        mengetahui terlebih dahulu harga kayu perpotongnya.

Misalkan untuk kayu Jati yang berukuran 5cm x 7cm x 400 cm  dengan harga 1 m3 adalah Rp 2000.000, dapat dihitung dengan cara:

= 5 x 7 x 4 x hrg .1 m3   : 10.000 untuk kayu dengan ukuran tersebut


= 5 x 7 x 4 x 2000.000  :  10.000( misal harga 1 m3 = Rp 2000.000     


= 28000 harga perpotong

Sedangkan untuk mencari jumlah kayu dalam 1 m3 dengan ukuran tersebut, dapat dilakukan dengan cara membagi harga 1 m3   dengan  harga perpotong kayu tersebut, seperti contoh dibawah ini:

 Untuk harga  1 m3 tersebut adalah Rp 2000.000, sedangkan harga kayu perpotongnya adalah Rp 28.000, maka:

1 m3
= 2000.000 : 28.000

        
= 71,43 potong

jadi dalam 1 m3 dengan harga Rp 2000.000 terdapat 71 potong dengan ukuran standar kayu adalah 5cm x 7cm x 400 cm .

Pembayaran dilakukan langsung / tunai. Pembayaran langsung maksudnya adalah barang yang akan dijual masih ada di persediaan (stock barang masih ada) dan pembayarannya langsung dilakukan saat itu juga secara lunas bersamaan dengan barang yang bersangkutan. Pada saat penjualan tidak ada retur penjualan, karena sebelum barang tersebut dibeli oleh pembeli, terlebih dahulu sudah diukur dan diperiksa sesuai dengan jenis barang yang diinginkan oleh pembeli tersebut. Dalam usaha dagang ini, dalam penjualan tidak ada biaya angkut pembelian karena sudah dimasukkan dalam harga kayu dalam setiap penjualan yang dilakukan . 

2.4 Sistem Persediaan

 
UD.SOEDJONO menerapkan stock minimal dalam sistem persediannya, sehingga selalu tersedia barang untuk dijual. Jika persediaan barang telah mencapai jumlah minimal, maka UD.SOEDJONO harus  melakukan transaksi pembelian lagi kepada distributor (supplier) 

2.5 Perhitungan Laba/Rugi

      Perhitungan Laba/Rugi ( statement of income) adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu. Laba/Rugi sangatlah penting dalam dunia usaha, antara lain digunakan untuk menyediakan informasi berbagai komponen laba, yaitu pendapatan,  keuntungan dan kerugian .Komponen ini memungkinkan seseorang untuk menilai perusahaan dalam permintaan akan produk suatu perusahaan terhadap pendapatan dan laba.

Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut:

Pendapatan

Penjualan


                                  

Rp xxx

Harga Pokok Penjualan:

Persediaan akhir

Rp xxx

Pembelian


Rp xxx

Tersedia untuk dijual



Rp xxx

Persediaan akhir


          (Rp xxx)

Total Harga pokok Penjualan




(Rp xxx)

Laba / Rugi kotor 





 Rp xxx

2. 6
Sistem Perangkat Lunak dan Perangkat Keras


Sistem perangkat lunak adalah salah satu faktor utama dari sistem komputer, tanpa perangkat lunak komputer tidak dapat digunakan. Dalam hal ini perangkat lunak yang digunakan adalah Visual Foxpro, Visual Foxpro selain sebagai suatu sistem pengolahan data berbasis windows yang handal juga terdapat fasilitas tampilan yang menggunakan grafis sehingga dihasilkan suatu tampilan yang profesional.


Sistem perangkat keras adalah komponen komputer yang secara fisik dapat dijamah. Perangkat keras ini terdiri dari  : unit masukan, unit pengolah dan  unit keluaran.


Spesifikasi minimum komputer yang digunakan untuk memproses data  penjualan kayu ini adalah : komputer dengan minimum memory 32 MByte, prosesor minimum pentium1 atau lebih, monitor VGA / SVGA, sistem operasi yang digunakan Windows 95 atau lebih, harddisk minimum 1GB , Disk Drive dan satu buah printer.
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